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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Penyakit MERS yang ada di dunia ini masih belum teratasi secara menyeluruh 

sejak tahun 2012 pertama kali diidentifikasi. Namun, penyakit MERS di Korea Selatan 

teratasi dalam kurun waktu 8 bulan saja, dari awal dilaporkan pada bulan Mei 2015, 

hingga pemerintah Korea Selatan secara resmi mengumumkan bahwa negaranya 

terbebas dari virus MERS-CoV di bulan Desember 2015. Penelitian ini telah menjawab 

bagaimana upaya World Health Organization (WHO) bersama pemerintah Korea 

Selatan dalam mengatasi wabah penyakit MERS di Korea Seatan pada tahun 2015. 

Wabah penyakit MERS di Korea Selatan berakhir, tidak terlepas dari upaya 

yang dilakukan WHO sebagai organisasi internasional dalam bidang kesehatan, dan 

juga pemerintah Korea Selatan itu sendiri. Upaya yang dilakukan WHO adalah 

membentuk Joint Mission dengan pemerintah Korea Selatan, yang secara khusus 

melakukan penyelidikan, melakukan penilaian, memberikan rekomendasi untuk 

pemerintah Korea Selatan, dan mengadakan pertemuan IHR Emergency Committee 

yang khusus membahas wabah penyakit MERS di Korea Selatan. 

Penyelidikan yang dilakukan oleh tim Joint Mission dalam memberantas wabah 

penyakit MERS di Korea Selatan mencakup 5 aspek, yaitu penyelidikan epidemiologis, 
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gambaran klinis, identifikasi dan pengelolaan kasus, operasi penanganan wabah, dan 

kolaborasi internasional. Penilaian yang dilakukan mencakup 3 aspek, yaitu faktor-

faktor yang berkontribusi terhadap penyebaran awal virus MERS-CoV, dilakukannya 

pengamatan awal, dan risiko penyebaran ke negara lain. Ada sebelas rekomendasi yang 

diberikan tim Joint Mission kepada pemerintah Korea Selatan untuk mengatasi wabah 

penyakit MERS. Dengan mengadakan IHR Emergency Meeting yang khusus 

membahas wabah penyakit MERS di Korea Selatan, WHO dapat memberikan 

informasi kepada komite mengenai perkembangan terbaru dari penyakit MERS di 

Korea Selatan. 

Sedangkan upaya yang dilakukan pemerintah Korea Selatan adalah dengan 

melakukan upaya awal sebelum terbentuknya Joint Mission, lalu menjalankan 

rekomendasi yang diberikan oleh WHO dari Joint Mission tersebut, dan memperbaiki 

national infection prevention dan control system di Korea Selatan. 

Sebelum terbentuknya Joint Mission, pemerintah Korea Selatan sudah 

membentuk tim MERS Response Unit dan mengubah tingkat peringatan MERS dari 

ATTENTION (BLUE) ke CAUTION (YELLOW). Setelah Joint Mission dilakukan, 

pemerintah menjalankan rekomendasi yang diberikan, yaitu dengan terus 

mengoperasikan MERS Response Task Force sampai wabah teratasi seluruhnya, 

menangani infeksi nosokomial, mengambil langkah-langkah untuk mencegah 

penyebaran penyakit MERS lainnya, memberikan subsidi pemerintah untuk kasus 

MERS, memberikan kompensasi kepada fasilitas kesehatan yang terkena dampak 
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MERS, dan mengoperasikan MERS Call Center dan MERS Portal Site sampai wabah 

berakhir seluruhnya. Terakhir, control system penting untuk dilakukan dalam 

mengatasi wabah penyakit MERS di Korea Selatan. 

Upaya-upaya yang dilakukan oleh WHO bersama pemerintah Korea Selatan, 

membuat penyebaran penyakit MERS di Korea Selatan berhasil dihentikan.  Faktor-

faktor keberhasilan terbebasnya Korea Selatan dari virus MERS-CoV antara lain 

adalah: Joint Mission; mengambil pelajaran dari kegagalan atau kesalahan 

sebelumnya; WHO berbagi pengalamannya dan memberikan rekomendasi; 

rekomendasi diadopsi dan dijalankan oleh pemerintah Korea Selatan; kerja sama yang 

baik antara WHO, pemerintah, dan masyarakat Korea Selatan; kemampuan Teknologi 

Informasi Korea Selatan yang baik; dan pengiriman tim oleh WHO untuk bekerja sama 

dengan pemerintah pada tahap awal krisis menambah faktor keberhasilan. 

Upaya yang dilakukan WHO bersama Pemerintah Korea Selatan berhasil untuk 

mengatasi wabah penyakit MERS. Wabah penyakit dapat mengancam human security 

dan merenggut kebebasan individunya. Pemerintah Korea Selatan yang lambat dalam 

menangani tahap awal penyebaran wabah, membuktikan bahwa pemerintah 

membutuhkan organisai internasional untuk dapat membantu mengatasi permasalahan 

yang terjadi.  Melihat penyebaran wabah penyakit seperti MERS, membuktikan bahwa 

tidak lagi state security saja yang penting untuk diperhatikan, namun human security 

juga penting untuk diperhatikan pada dunia internasional sekarang ini.
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